
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Pinjaman luar negeri pemerintah dan dampaknya terhadap perilaku
fiskal di Indonesia
Miyono, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=96271&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Dampak pinjaman luar negeri pemerintah terhadap perilaku fiskal negara-negara penerima pinjaman, hingga

saat ini masih merupakan salah satu isu kontroversial balk dalam tataran teori maupun empirik. Sebagian

ekonom menilai, pinjaman luar negeri pemerintah hanya mampu meningkatkan konsumsi dan tidak mampu

meningkatkan investasi pemerintah. Selain itu, masuknya dana pinjaman Iuar negeri ke negara-negara

berkembang tersebut juga sering diidentikkan dengan menurunnya penerimaan pemerintah dari dalam

negeri.

 

Untuk membuktikan keabsahan opini sebagian ekonom tersebut, penelitian ini bermaksud untuk

menganalisis dampak pinjaman luar negeri pemerintah terhadap perilaku fiskal, baik terhadap sisi

penerimaan maupun pengeluaran. Selain itu, juga dimaksudkan untuk mengeksplor variabel-variabel selain

pinjaman luar negeri yang turut mempengaruhi penerimaan dan pengeluaran pemerintah.

 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan analisis kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang

bersumber dari berbagai publikasi dari lembaga/instansi terkait, seperti Departemen Keuangan, Badan Pusat

Statistik dan Bank Indonesia dengan mengambil poriode penelitian dari tahun 1989 - 2003.

 

Berdasarkan hasil estimasi, dana pinjaman luar negeri pemerintah terbukti memberikan dampak positif

terhadap pengeluaran investasi pemerintah. Hal ini berarti, peran dana pinjaman luar negeri dalam

mendorong investasi pemerintah tidak perlu diragukan lagi. Dengan demikian, secara ekonomi dana

pinjaman luar negeri pemerintah Iayak digunakan untuk membiayai pengeluaran investasi pemerintah.

 

Kesimpulan lain yang cukup menarik dari penelitian ini adalah, variabel tabungan pemerintah terbukti turut

menentukan perkembangan investasi pemerintah itu sendiri. Sementara itu, antara variabel investasi swasta

dan investasi pemerintah memiliki hubungan yang bersifat komplementer.

 

Untuk kasus Indonesia, pendapat yang mengatakan bahwa masuknya dana pinjaman luar negeri sering

diidentikkan dengan menurunnya penerimaan dari dalam negeri tidak sepenuhnya benar. Berdasarkan uji

kausalitas Granger yang dilakukan di luar model terhadap variabel pinjaman luar negeri dan penerimaan

pemerintah terungkap bahwa, apabila pengujian dilakukan dengan menggunakan data dalam valuta rupiah,

maka pengaruh penerimaan pemerintah terhadap pinjaman luar negeri tampaknya lebih berarti dibandingkan

dengan pengaruh pinjaman luar negeri terhadap penerimaan pemerintah. Dengan demikian, variasi

perubahan penerimaan dari dalam negeri tampaknya dapat mempengaruhi pinjaman luar negeri. Hasil

pengujian ini sesuai dengan konsep penerimaan pinjaman luar negeri yang digunakan dalam APBN, yaitu

untuk membiayai defisit APBN.
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Namun, apabila uji kausalitas Granger dilakukan dengan menggunakan data dalam va[uta USD,

menghasilkan kesimpulan sebaliknya, yaitu pengaruh pinjaman Iuar negeri terhadap penerimaan pemerintah

tampaknya lebih berarti bila dibandingkan dengan pengaruh penerimaan pemerintah itu sendiri terhadap

pinjaman luar negeri. Dengan demikian, variasi perubahan pinjaman Iuar negeri tampaknya dapat

mempengaruhi penerimaan dari dalam negeri. Kesimpulan yang didapat dari hasil pengujian dengan

menggunakan data dalam valuta asing (USD) ini, sejalan dengan kesimpulan hasil penelitian Peter S Heller

(1975) yang dilakukan di 11 negara Afrika serta penelitian Howard Pack dan Janet Rothenberg Pack (1991)

di Republik Dominika.

 

Sedangkan, variabel pendapatan nasional, impor dan pengeluaran pemerintah balk pengeluaran investasi,

pengeluaran untuk penyelenggaraan negara maupun pengeluaran untuk pemberian subsidi, terbukti

mempengaruhi variabel penerimaan pemerintah secara signifikan. Selain itu, slop dari masing-masing

variabel juga sesuai dengan yang dihipotesiskan atau sesuai dengan teori yang digunakan untuk mendukung

model. Secara umum, variabel-variabel bebas lain yang terdapat dalam model mempengaruhi variabel

terikatnya secara signifikan sesuai dengan nilai variabel yang dihipotesiskan.


